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ABSTRAK

Terbitnya tafsir at-Tanwir pasca menguatnya wacana gagasan Islam
Berkemajuan dari Muhammadiyah memberikan asumsi yang kuat bahwa tafsir ini
mengandung nilai-nilai Islam Berkemajuan. Wacana gagasan Islam Berkemajuan
menguat pada tahun 2010 ketika terselenggaranya Muktamar Muhammadiyah Satu
Abad, setelah sebelumnya pernah muncul pada periode awal Muhammadiyah
berdiri. Adapun tafsir az-Tanwir yang baru ada satu jilid ini merupakan tafsir resmi
Muhammadiyah yang terbit pada tahun 2016. Dengan adanya asumsi tersebut, tema
ini penting untuk diteliti untuk melihat apakah wacana pemikiran di
Muhammadiyah berlangsung secara berkesinambungan dengan tafsirnya atau
tidak. Penelitian ini berfokus pada dua rumusan masalah, yakni: (1) Bagaimana
bentuk Islam Berkemajuan dalam tafsir az-Tanwir? (2) Bagaimana faktor yang
mendorong Islam Berkemajuan dalam tafsir az-Tanwir?

Penelitian ini merupakan penelitian /ibrary research yang menggunakan
tafsir at-Tanwir sebagai data primer dan berbagai literatur lain sebagai data
sekunder. Data tersebut diteliti menggunakan pendekatan hermeneutika
berdasarkan kerangka teori fusion of horizon yang ditawarkan oleh Gadamer. Teori
ini mengemukakan bahwa tafsir merupakan sebuah makna yang diproduksi dari
proses peleburan horizon teks (al-Qur’an) dengan horizon penafsir
(Muhammadiyah). Dengan teori tersebut, penelitian ini berupaya menjabarkan
horizon teks, horizon penafsir, peleburan horizon keduanya, dan bentuk peleburan
tersebut.

Berdasarkan penelitian ini, diketahui bahwa ada empat bentuk Islam
Berkemajuan dalam tafsir az-Tanwir, antara lain: Pertama, Wawasan Ketuhanan
dan Keberagamaan. Kedua, Pandangan tentang masa depan dunia. Ketiga,
Mengakui sains sebagai basis keilmuan. Keempat, Pemahaman bahwa manusia
adalah sebaik-baik ciptaan. Di samping itu, ada empat faktor yang mendorong
adanya Islam Berkemajuan dalam tafsir a#-Tanwir, yaitu: Pertama, Tafsir at-
Tanwir selalu menghadirkan makna dari suatu ayat, baik secara leksikal maupun
langsung satu ayat. Kedua, Tafsir at-Tanwir menghubungkan ayat dengan ilmu
pengetahuan yang sedang berkembang seperti sains dan ilmu sosial. Ketiga, Tafsir
at-Tanwir menyajikan kisah-kisah masa lalu secara komperehensif dan sistematis,
namun juga menarik pelajaran dari pemaknaan tersebut. Keempat, Tafsir at-Tanwir
memberikan kebaruan dalam penafsiran berdasarkan pandangan Muhammadiyah.
Adapun terdapat sedikit ketidakseimbangan antara porsi horizon teks dengan
horizon penafsir karena tafsir at-Tanwir tidak mencantumkan asbabun nuzul dan
konteks makro dalam penafsirannya.

Kata Kunci: Islam Berkemajuan, Tafsir Az-Tanwir
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Muhammadiyah adalah organisasi masyarakat yang telah mengambil
jalan Dakwah Islam sebagai garis perjuangannya lebih dari 100 tahun yang lalu,
tepatnya pada tahun 1912.! Keberadaan Muhammadiyah pada awal berdirinya
merupakan manifestasi dari gagasan pemikiran K.H. Ahmad Dahlan yang banyak
didapatkan ketika beliau berguru kepada ulama-ulama’ Indonesia yang tinggal di
Mekkah, seperti Syeikh Ahmad Khatib dari Minangkabau, Kyai Nawawi dari
Banten, Kyai Mas Abdullah dari Surabaya, dan Kyai Fakih dari Maskumambang.?
Selain itu, K.H. Ahmad Dahlan juga mempelajari beberapa pemikiran pembaharu
Islam, yakni Muhammad Abduh, Jamaluddin al-Afgani, Imam Ghazali, Thantawi
Jauhari, dan Rasyid Ridha.? Atas hal tersebut akhirnya bibit-bibit ide pembaharuan
telah tertanam pada K.H. Ahmad Dahlan. Ide pembaharuan tersebut kemudian

dibawa dan diimplementasikan di Tanah Air dengan mendirikan Muhammadiyah.

! Muhammadiyah berdiri pada 18 November 1912 di Kauman, Yogyakarta. Saat ini masih
eksis dengan riwayat memiliki 15 ketua umum dan telah melebarkan sayap di 24 negara selain
Indonesia.

2 Haedar Nashir, Muhammadiyah Gerakan Pembaruan (Y ogyakarta: Suara Muhammadiyah,
2010), hlm. 25-26.

3 Didik Fatkul Anwar, “Nilai Pendidikan Moral Dalam Pesan-Pesan K.H Ahmad Dahlan Dan
Relevansinya Terhadap Pendidikan Islam,” Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, February
2011, hlm. 27.



Awal gerakan Muhammadiyah menitikberatkan pada tiga hal, yakni
feeding (pelayanan sosial), schooling (pendidikan), dan #healing (pelayanan
kesehatan). Hal ini bertujuan untuk membentuk masyarakat Islam yang sebenar-
benarnya.* Disamping itu, gerakan purifikasi dan pembaharuan menjadi ciri khas
dari organisasi Muhammadiyah. Muhammadiyah bahkan menyatakan diri sebagai
gerakan purifikasi dan gerakan reformasi.> Spirit purifikasi yang dimiliki
Muhammadiyah yakni al-rujii’ ila al-Qur’an wa al-sunnah. Sedangkan
pembaharuan  dimaknai dengan dua hal, yakni pemurnian dan

modernisasi/pengembangan/peningkatan.®

Dalam pergerakannya, Muhammadiyah memiliki majelis dan lembaga
sebagai pembantu melaksanakan program dan agendanya.” Majelis dan lembaga ini
bergerak di berbagai aspek, mulai dari pendidikan, hukum, lingkungan, sumber
daya manusia, hingga hal yang berkaitan dengan keagamaan. Dialektika tentang
keagamaan diampu oleh Majelis Tarjih dan Tajdid serta Majelis Tabligh. Majelis
Tarjih dan Tajdid lebih berfokus pada pemurnian ajaran Islam. Sedangkan Majelis

Tabligh lebih berfokus pada dakwah atau penyampaian ajaran Islam kepada

4 Lihat H. Hamdan Hambali, Ideologi Dan Strategi Muhammadiyah (Yogyakarta: Suara
Muhammadiyah, 2010).

3 Lihat https://muhammadiyah.or.id/gerakan-pembaruan/ diakses pada tanggal 14 November
2021 pukul 09.14 WIB.

¢ Haedar Nashir, Muhammadiyah Gerakan Pembaruan (Y ogyakarta: Suara Muhammadiyabh,
2010), hlm. 291-293.

7 “Anggaran Dasar Muhammadiyah,” Muhammadiyah (blog), July 11, 2020,
https://muhammadiyah.or.id/anggaran-dasar, diakses pada 6 Agustus 2022.



masyarakat.® Dua majelis ini sangat berperan dalam mengawal spirit purifikasi.
Salah satu upaya yang dilakukan oleh Majelis Tarjih dan Tajdid adalah dengan
mempublikasikan berbagai macam karya tulis, seperti Himpunan Putusan Tarjih

yang sudah sampai 3 jilid, Tanya Jawab Agama jilid 1 sampai 8, dan kitab Tafsir.

Dewasa ini Muhammadiyah telah berusia seabad. Wacana yang
menguat dalam gerakan Muhammadiyah memasuki abad kedua yakni wacana
Islam Berkemajuan. Islam berkemajuan sendiri merupakan sebuah gagasan yang
membentuk identitas Muhammadiyah. ‘Jargon’ Islam Berkemajuan ini sudah ada
sejak awal eksistensi Muhammadiyah, yakni pesan KH. Ahmad Dahlan kepada
murid-muridnya, “Jadilah ulama’ yang berpikiran maju dan jangan berhenti bekerja
untuk kepentingan Muhammadiyah”.” Istilah ini juga muncul beberapa kali dalam
tulisannya yang berjudul “Tali Pengikat Hidup Manusia”. Gagasan ini bergaung
hingga Muktamar Muhammadiyah 1968 dimana saat itu dirumuskan mengenai ciri-
ciri Islam yang sebenar-benarnya.!® Salah satunya adalah masyarakat Islam

berkemajuan. Pasca itu, istilah ini kurang bergaung dan populer.

Gagasan ini populer kembali saat Muktamar Muhammadiyah ke-46
tahun 2010 di Yogyakarta. Dalam perhelatan tersebut, dirumuskan Pernyataan

Pikiran Muhammadiyah Abad Kedua, dimana salah satu isinya adalah Pandangan

8  “Majelis Dan Lembaga,”  Muhammadiyah  (blog), July 10, 2020,
https://muhammadiyah.or.id/majelis-dan-lembaga, diakses pada 6 Agustus 2022.

° Dyah Kumalasari, “Pendidikan Karakter Dalam Perspektif Tokoh Muhammadiyah,”
Historia 1, No. 1 (2017): him. 6.

10 Zakiyuddin Baidhawy and Azaki Khoirudin, Etika Muhammadiyah & Spirit Peradaban
(Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2017), hlm. 152.



Keislaman. Poin yang ditekankan di dalamnya adalah mengenai Islam
Berkemajuan, berupa pandangan terhadap Islam Berkemajuan dan
karakteristiknya.!! Selain sebagai respon dari fenomena globalisasi (baik itu
westernisasi maupun arabisasi)?, Menguatnya wacana gerakan yang sudah ada
dari awal Muhammadiyah berdiri ini merupakan bentuk transformasi A/-Ma’un
untuk menghadirkan dakwah dan tajdid secara aktual dalam pergulatan hidup

keumatan, kebangsaan, dan kemanusiaan universal.*?

Adapun salah satu produk Muhammadiyah pada awal abad ke-2 ini
adalah terbitnya kitab tafsir. Tepatnya pada bulan Mei 2016. Kitab tafsir tersebut
dinamai Tafsir A#-Tanwir. Karya ini merupakan upaya yang dilakukan oleh
Muhammadiyah dalam menelaah dan memahami al-Qur’an. Sebagai informasi,
Muhammadiyah telah membuat setidaknya dua karya tafsir selain at-Tanwir, yakni
Tafsir Al-Qoer’an; Djoez Ke Satoe yang diterbitkan oleh Hoofdbestuur

Moehammadijah Madjlis Taman Poestaka Djokjakarta pada tahun 1930-an*, dan

' Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Tanfidz Keputusan Muktamar Satu Abad Muhammadiyah
(Pimpinan Pusat Muhammadiyah, 2010), hlm. 21-25.

12 Ahmad Najib Burhani, Muhammadiyah Berkemajuan (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2016),
hlm. 58.

13 Muhammadiyah, Tanfidz Keputusan Muktamar Satu Abad Muhammadiyah, him. 14-15.

14 Aly Aulia, “Metode Penafsiran Al-Qur’an Dalam Muhammadiyah,” Jurnal Tarjih 12
(2014): hlm. 4-5.



Tafsir Tematik Al-Qur’an tentang Hubungan Sosial Antarumat Beragama yang

diterbitkan oleh Pustaka Suara Muhammadiyah pada tahun 2000.*

Tafsir yang mengusung kata ‘“Mencerahkan” ini merupakan karya tafsir
kelembagaan yang disusun secara kolektif, dimana model penulisan tafsir kolektif
sendiri masih jarang ditemukan di Indonesia. Penulis menemukan setidaknya baru
ada enam karya tafsir yang ditulis secara kolektif. Pertama, Tafsir Al-Qoer’an;
Djoez Ke Satoe yang telah disebutkan di paragraf sebelumnya. Kedua, karya Al-
Qur’an dan Tafsirnya yang diterbitkan oleh Departemen Agama pada tahun 1980.
Tafsir ini mengalami beberapa kali revisi dan penyempurnaan dan berhasil
diterbitkan utuh pada tahun 2009.*® Ketiga, karya Tafsir AI-Qur’an Tematik yang
disusun pula oleh Kementrian Agama melalui Lajnah Pentashihan Mushaf Al-
Qur’an pada tahun 2014." Keempat yakni Tafsir Pase; Kajian Surah Al-Fatihah
dan Surah-surah dalam Juz ‘Amma yang diterbitkan di Aceh tahun 2001.'® Kelima,
karya Tafsir Tematik Al-Qur’an tentang Hubungan Sosial Antarumat Beragama
yang sudah disebutkan pula di paragraf sebelumnya. Dan Keenam yakni karya
Tafsir At-Tanwir itu sendiri. Tafsir-tafsir yang ditulis secara kolektif ini lebih

kompleks dalam penyusunannya karena memadukan berbagai pengetahuan dan

5 Tim Majelis Tarjih dan Pengembangan Pemikiran Islam PP Muhammadiyah, Tafsir
Tematik Al-Qur’an Tentang Hubungan Sosial Antarumat Beragama (Yogyakarta: Pustaka SM,
2000).

16 Departemen Agama RI, AI-Qur’an Dan Tafsirnya (Jakarta: Departemen Agama RI, 2009).

17 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Tafsir Al-Qur’an Tematik (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al- Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2014).

'8 Thalhas, Tafsir Pase: Kajian Surah Al-Fatihah Dan Surah-Surah Dalam Juz 'Amma
(Jakarta: Bale Kajian Al-Qur’an Pase, 2001).



latar belakang yang dimiliki ‘tim” mufasir. Penulis memilih tafsir ini sebagai objek
penelitian karena tafsir ini merupakan tafsir ‘resmi organisasi’ yang paling baru di

Indonesia, bahkan barangkali di dunia.

Asumsi yang muncul dari munculmya tafsir at-Tanwir setelah
menguatnya gagasan Islam Berkemajuan adalah interpretasi yang terkandung
dalam tafsir at-Tanwir mengandung nilai-nilai dari gagasan Islam Berkemajuan
yang terdapat dalam Pernyataan Pikiran Muhammadiyah Abad Kedua. Maka dalam
penelitian ini penulis hendak menguji apakah wacana pemikiran di Muhammadiyah
tersebut berlangsung secara berkesinambungan dengan tafsirnya atau tidak, yakni
dengan menggali nilai-nilai Islam Berkemajuan yang terkandung dalam tafsir at-
Tanwir. Penelitian ini dapat memudahkan dalam memahami dan menerapkan

makna Islam Berkemajuan dalam tafsir tersebut.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Bentuk Islam Berkemajuan dalam Tafsir At-Tanwir?
2. Bagaimana Faktor yang Mendorong Islam Berkemajuan dalam Tafsir Az-

Tanwir?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian mengenai Islam
Berkemajuan dalam Tafsir Az-Tanwir Muhammadiyah ini memiliki tujuan antara

lain:

a. Mengetahui Bentuk Islam Berkemajuan dalam Tafsir At-Tanwir



b. Mengetahui Faktor yang Mendorong Islam Berkemajuan dalam Tafsir

At-Tanwir.

2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

a. Penelitian ini dapat berguna untuk menambah khazanah keilmuan al-
Qur’an dan Tafsir khususnya mengenai Tafsir A¢-Tanwir.
b. Penelitian ini dapat bermanfaat untuk memahami konsep Islam

Berkemajuan yang diusung Muhammadiyah.

D. Tinjauan Pustaka

1. Islam Berkemajuan

Penulis menemukan beberapa penelitian yang menyinggung
mengenai Islam Berkemajuan. Yang pertama penelitian yang berjudul “Islam
Berkemajuan dalam Perspektif Muhammadiyah”. Penelitian ini mencari dan
mengelaborasi maksud dari Islam Berkemajuan yang digaungkan
Muhammadiyah.'® Menurut jurnal “Islam Berkemajuan Dan Strategi Dakwah
Pencerahan Umat”, Muhammadiyah telah memiliki gagasan Islam
Berkemajuan dalam mengembangkan dakwah sejak berdirinya, yakni dengan
mengembangkan dakwah pencerahan pada umat (masyarakat) melalui dakwah

bil lisan dan bil amal.?®

1 Mundzirin Yusuf and Hendro Widodo, “Islam Berkemajuan Dalam Perspektif
Muhammadiyah,” Islamica 13 No. 2 (2019).

20 Zuly Qodir, “Islam Berkemajuan Dan Strategi Dakwah Pencerahan Umat,” Jurnal
Sosiologi Reflektif 13, No. 2 (2019).



Adapun Muhammad Kahfi dalam penelitiannya “Muhammadiyah
Gerakan Islam Berkemajuan: Selayang Pandang” menjelaskan Islam
Berkemajuan adalah pengembangan etos Al-Ashr yang tidak hanya berbicara
tentang kewajiban untuk mendukung orang miskin, tetapi juga kewajiban untuk
melanjutkan membentuk peradaban utama.?! Sedangkan menurut Zakiyuddin
Baidhawy, membentuk peradaban utama ala Muhammadiyah merupakan
pengejawantahan dari etos al-Ma’un dan etos al-‘Ashr.?? Penulis juga
menemukan skripsi yang berjudul “Islam Berkemajuan Perspektif
Muhammadiyah: Sebuah Telaah Epistimologi”. Penemuan dari penelitian ini
adalah bahwa Islam Berkemajuan merupakan sebuah re-branding gerakan
Muhammadiyah yang menanamkan nilai kemajuan dan tetap mempertahankan
nilai keislaman. Selain itu, ide pokok dari kemajuan yang digagas oleh
Muhammadiyah mengisyaratkan tentang sebuah pola pikir masa depan untuk

umat manusia lebih produktif, berfikir kritis dan fleksibel.?

2. Tafsir Muhammadiyah
Mengenai penafsiran yang dilakukan oleh Muhammadiyah, sudah

beberapa kali dilakukan penelitian mengenainya. Salah satunya adalah jurnal

2l Muhammad Kahfi, “Muhammadiyah Gerakan Islam Berkemajuan: Selayang Pandang,”
Siasat 4 (2019).

22 Zakiyuddin Baidhawy, “Muhammadiyah Dan Spirit Islam Berkemajuan Dalam Sinaran
Etos Alqur’an,” Afkaruna 13, No. 1 (2017).

2 Afina Ainur Rohman, “Islam Berkemajuan Perspektif Muhammadiyah: Sebuah Telaah
Epistimologi” (UIN Sunan Ampel, 2017).



“Corak Tafsir Muhammadiyah” yang ditulis oleh Rohmansyah.?® Dalam
penelitian ini penulis mengkaji buku Tafsir Al-Qoer’an dan Tafsir Tematik
tentang Hubungan Antar Umat Beragama yang ditulis oleh Majelis Tarjih dan

Tajdid Muhammadiyah.

Penelitian lain yang membahas tentang tafsir Muhammadiyah yakni
ditulis oleh Muhammad Taufiq. Penelitian tersebut berjudul “Epistimologi
Tafsir Muhammadiyah dalam Tafsir Az-Tanwir” yang diterbitkan oleh Jurnal
Ulunnuha.”® Penelitian ini membahas karakteristik dan metode penafsiran

dalam tafsir yang disusun oleh Muhammadiyah, khususnya Tafsir Az-Tanwir.

Salah satu penelitian yang menyebutkan secara eksplisit mengenai
kontekstualisasi penafsiran adalah sebuah Tesis yang ditulis oleh Muhammad
Syahrul Mubarok, yakni “Kontekstualisasi Surah Al-Fatihah Dalam Tafsir A¢-
Tanwir Muhammadiyah”.?®* Penelitian ini mengkaji mengenai aspek
kontekstualitas yang ada dalam a/-Fatihah untuk kondisi kekinian di Indonesia.
Selain itu, Tesis “Tafsir Kelembagaan Muhammadiyah (Studi Terhadap Tafsir
Al-Qur’an tentang Hubungan Sosial Antarumat Beragama dan Tafsir At-

Tanwir)” yang ditulis oleh Muhammad Ridha membahas karakteristik dan

24 Rohmansyah Rohmansyah, “Corak Tafsir Muhammadiyah,” Jurnal Ushuluddin 26, no. 1
(2018): hlm. 29, https://doi.org/10.24014/jush.v26il.3512.

23 M Taufig, “Epistemologi Tafsir Muhammadiyah Dalam Tafsir At-Tanwir,” Jurnal
Ulunnuha, 2019, him. 164-187.

26 Muhammad Syahrul Mubarok, “Kontektualisasi Nilai - Nilai Surah Al-Fatihah Dalam
Tafsir At-Tanwir Muhammadiyah,” Pasca Sarjana-UIN Sunan Kalijogo Yogjakarta 11, no. 3
(2017): 287-301.
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metodologi dua tafsir tersebut.?” Yang menarik dari penelitian ini adalah Ridha
menemukan bahwa metode tafsir dalam 7afsir A¢-Tanwir sering disebut dengan

tahlili cum maudhu’i.

Penelitian “Perkembangan Paradigma Penafsiran Kontemporer
Indonesia: Studi Kitab Tafsir A#-Tanwir” membahas dinamika dan
perkembangan tafsir hingga karakteristik Tafsir A¢-Tanwir.*® Penelitian “Tafsir
At-Tanwir Muhammadiyah Dalam Sorotan (Telaah Otoritas Hingga
Intertekstualitas Tafsir)” membahas aspek puritanisme dalam Tafsir A¢-Tanwir
dan memaparkan gagasan tafsir al-Qur’an berkemajuan.?® Penelitian “Tafsir Al-
Qur’an Berkemajuan: Exploring  Methodological — Contestation and
Contextualization of Tafsir At-Tanwir by Tim Majelis Tarjih dan Tajdid PP
Muhammadiyah” yang ditulis oleh Indal Abror memaparkan semangat al-Rujii’
ila al-Qur’an wa al-Sunnah yang merupakan komitmen awal Muhammadiyah

terkandung dalam Tafsir A¢-Tanwir.*® Dari pemaparan diatas, kajian tafsir az-

27 Muhammad Ridha, “Tafsir Kelembagaan Muhammadiyah (Studi Terhadap Tafsir Tematik
Al-Qur*an Tentang Hubungan Sosial Antarumat Beragama Dan Tafsir At-Tanwir)” (Yogyakarta,
UIN Sunan Kalijaga, 2018).

28 Muhammad Asnajib, “Perkembangan Paradigma Penafsiran Kontemporer Di Indonesia,”
Diya  Al-Afkar:  Jurnal Studi al-Quran Dan al-Hadis 8, mno. 1 (2020): 70,
https://doi.org/10.24235/diyaatkar.v8il.5977.

2 Arivaie Rahman and Sri Erdawati, “Tafsir At-Tanwir Muhammadiyah Dalam Sorotan
(Telaah Otoritas Hingga Intertekstualitas Tafsir),” Jurnal llmiah Illmu Ushuluddin 18, no. 2 (2019):
212, https://doi.org/10.18592/jiiu.v18i2.3229.

30 Indal Abror and Muhammad Nurdin Zuhdi, “Tafsir Al-Qur’an Berkemajuan: Exploring
Methodological Contestation and Contextualization of Tafsir At-Tanwir by Tim Majelis Tarjih Dan
Tajdid PP Muhammadiyah,” ESENSIA: Jurnal llmu-Iimu Ushuluddin 19, no. 2 (2018): hlm. 249,
https://doi.org/10.14421/esensia.v19i2.1347.
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Tanwir dalam kerangka tafsir hermeneutika masih belum ada sehingga penulis

hendak mendalami hal tersebut di dalam tafsir at-Tanwir.

E. Kerangka Teori
Dalam buku Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi, dijelaskan bahwa:
Kerangka Teoritik merupakan model konseptual dari suatu teori atau
hubungan logis di antara fakrtor-faktor yang diindentifikasi penting pada masalah
penelitian. Untuk riset yang bersifat pengujian (konfirmasi) teori, teori digunakan

untuk mmembangun hipotesis. Dalam kasus ini, hipotesis dibangun berdasarkan
toeir dan hasil riset-riset sebelumnya dan akan diuji dengan fakta yang ada.*

Teori yang digunakan penulis untuk menganalisa keberadaan nilai-nilai
dari gagasan Islam Berkemajuan dalam tafsir as-Tanwir yakni teori Hermeneutika.
Hal ini dikarenakan ide dan metode hermeneutika masih relevan untuk
diaplikasikan ke dalam ilmu tafsir dan memperkuat metode penafsiran al-Qur’an,
terutama dalam kerangka tafsir kontekstual. Hermeneutika juga merupakan
alternatif dlm penafsiran, dimana memiliki setidaknya tiga arti penting, yakni: 1)
Agar umat Islam dapat menafsirkan al-Qur’an secara utuh, sistematis, dan padu
serta menghindari model penafsiran yang parsial dan atomistik, 2) Metode ini dapat
membangun sebuah Weltanschaung (pandangan dunia) yang kohesif dan bermakna
bagi kehidupan kemanusiaan secara universal, 3) Untuk menepis segala macam
bentuk penetrasi konsepsi-konsepsi asing yang dipaksakan dalam memahami al-

Qur’an.*

31 Fahruddin Faiz et al., Pedoman Penulisan Proposal Dan Skripsi (Yogyakarta: Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2015), him. 10.

32 Tlyas Supena, Desain llmu-llmu Keislaman Dalam Pemikiran Hermeneutika Fazlur
Rahman (Semarang: Walisongo Press, 2008), him. 80-81.
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Hermeneutika  yang  dipilih  penulis adalah  hermeneutika
filosofis/produktif yang dicetuskan oleh Gadamer. Menurutnya, ada tiga hal yang
perlu dilibatkan dalam penafsiran, yakni teks, penafsir, dan fusion of horizon.
Gadamer menegaskan bahwa interpretasi bukanlah rekonstuksi atau representasi
makna dari masa silam, melainkan interseksi (pertemuan) antara tradisi dan

kekinian penafsir sedemikian rupa sehingga menghasilkan sesuatu yang baru.*?

Ciri khas dari hermeneutika Gadamer adalah adanya fusion of horizon,
yang artinya adalah peleburan dua horizon. Horizon artinya adalah jangkauan
penglihatan yang mencakup segala hal yang dapat dilihat dari sudut pandang
tertentu. Keluasan horizon seseorang menentukan pemahaman seseorang karean ia
tidak akan bisa berpikir melampaui horizon yang dimilikinya. Ciri dari horizon ada
dua, yakni bahwa sebuah horizon tidak terisolasi, melainkan terbuka, dan horizon
tidak statis, melainkan dinamis dan terus bergerak. Gadamer menekankan bahwa
proses memahami itu berada di dalam Aorizon. Dalam konteks penafsiran, fusion of
horizon adalah upaya mendialogkan horizon teks dan horizon penafsir. Kedua
horizon tersebut berdiri dalam realitas sejarahnya masing-masing. Realitas sejarah

tersebut disebut effective history.>*

Ada tiga kerangka waktu yang mengitari konsep ini, antara lain: 1)

Waktu dimana teks tersebut lahir, yakni di masa lalu, 2) Masa kini dimana penafsir

33 F. Budi Hardiman, Seni Memahami Hermeneutika Dari Schleiermacher Sampai Derrida
(Yogyakarta: PT Kanisius, 2015), hlm. 185.

34 Rahmatullah, “Menakar Hermeneutika Fusion of Horizons H.G. Gadamer Dalam
Pengembangan Tafsir Maqasid Alquran,” Jurnal Nun 3, No. 2 (2017): hlm. 153-155.
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memiliki pemahaman sendiri atau prasangka (prejudice). Pemahaman tersebut akan
berdialog dengan masa sebelumnya sehingga menghasilkan suatu produksi makna,
dan 3) Masa depan, dimana terdapat nuansa baru yang produktif. Menurut
Gadamer, pemahaman akan lahir melalui dialektika antara masa lalu dan masa kini

sehingga menghasilkan makna untuk masa depan.*

Salah satu tantangan dari tafsir kontekstual adalah bagaimana caranya
penafsir menarik makna dari teks agar dapat diterapkan atau relevan untuk masa
kekinian, tidak terkecuali tafsir az-Tanwir. Sehubungan dengan hal tersebut, secara
otomatis akan terjadi tabrakan antara dua horizon (wilayah pemahaman), yakni
horizon pengarang/teks, dalam hal ini adalah al-Qur’an dan /orizon penafsir yang
dalam hal ini adalah organisasi Muhammadiyah. Dua horizon tersebut akan
melebur menjadi sebuah pemahaman yang baru (fusion of horizon). Cara kerja dari
fusion of horizon adalah dengan memahami sejarah teks atau masa lampau dan
mendialogkannya dengan sejarah saat ini sehingga yang terjadi adalah produksi

makna baru.?°

Tafsir at-Tanwir merupakan upaya Muhammadiyah dalam menggali
makna al-Qur’an yang dihubungkan dengan masa kekinian. Di sisi lain
Muhammmadiyah menggelorakan dan menggaungkan gagasan Islam Berkemajuan

kurang lebih enam tahun sebelum tafsir az-Tanwir diterbitkan. Maka dengan

35 Rahmatullah, hlm. 156.

36 Rahmatullah, him. 157.
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hermeneutika Gadamer sebagai pisau analisa, penulis mencoba menganalisa makna

Islam Berkemajuan dalam tafsir az-Tanwir.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini tidak menggunakan mekanisme matematis dan
statistik dalam pengolahan data. Oleh karenanya dapat dikatakan bahwa sifat
dari penelitian ini adalah kualitatif. Sedangkan jenis penelitian ini adalah
penelitian pustaka dengan pengambilan data dari literatur dan penelitian yang
ada (Library Research) yang berkaitan dengan Tafsir At-Tanwir karya Majelis

Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah.

2. Sumber Data

Penelitian kali ini, penulis membagi sumber data menjadi dua
macam, yakni sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer yang akan
digunakan adalah buku Tafsir At-Tanwir. Sedangkan sumber data sekunder
penelitian ini adalah karya tulis lain seperti buku, artikel, jurnal, skripsi, dan

tesis yang relevan dengan tema Islam Berkemajuan dan Tafsir At-Tanwir.

3. Metode Pengolahan Data

Langkah yang diambil penulis agar mendapatkan data yang
komprehensif yakni dengan mengumpulkan referensi dan data dari berbagai
sumber yang berkaitan dengan Islam Berkemajuan, Tafsir At-Tanwir, dan
Muhammadiyah. Setelah itu penulis akan memetakan dan mengelompokkan

data untuk dipilih dan dimasukkan ke dalam bab dan sub bab yang telah
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ditentukan. Data yang dipilih tentunya ditelaah terlebih dahulu agar dapat

menangkap makna dan lebih terperinci.

4. Metode Analisis Data

Adapun metode yang digunakan adalah deskriptif-analitis, yaitu
berupaya untuk mendeskripsikan konstruksi dan hasil penafsiran Tafsir At-
Tanwir secara detail dan sistematis. Dengan analisa Hermeneutika Gadamer,
penelitian ini dapat memperoleh makna Islam Berkemajuan dalam tafsir az-
Tanwir, meliputi bentuk dan faktor pendorong Islam Berkemajuan dalam Tafsir

at-Tanwir.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan suatu hal yang sangat penting
dalam sebuah penelitian agar dapat menghasilkan pembahasan yang berurutan,
terstruktur, dan sistematis sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini,

penulis menyusun setiap bab pembahasan sebagai berikut:

Bab Pertama, berisi tentang pendahuluan dari penelitian. Pada bab ini
dipaparkan latar belakang dan urgensi penelitian mengenai identitas Islam
Berkemajuan dalam Tafsir At-Tanwir ini. Selain itu dipaparkan pula fokus dari
penelitian, tujuan, signifikansi, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian,
dan sistematika pembahasan. Bab pertama ini selain menentukan titik yang ingin

dituju, juga menjadi petunjuk arah agar penelitian ini sistematis dan terarah.

Selanjutnya, pada Bab Dua penulis berencana memaparkan mengenai

Muhammadiyah, yakni mengenai dialektika pemikiran di Muhammadiyah, Majelis
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Tarjih dan Tajdid, konsep Islam Berkemajuan. Selain itu, akan disinggung

mengenai tafsir yang ditulis oleh Muhammadiyah selain Tafsir At-Tanwir.

Bab ketiga akan membahas mengenai tinjauan umum Tafsir At-Tanwir
dan karakteristiknya. Ada setidaknya tiga hal yang dibahas dalam bab ini, yakni
sumber penafsiran, metode penafsiran, dan corak penafsiran. Dengan adanya
pembahasan tersebut diharapkan pembaca dapat memahami secara komperehensif

karakteristik tafsir at-Tanwir.

Bab keempat penulis memaparkan mengenai bentuk Islam berkemajuan
dalam tafsir at-Tanwir. Pada bab ini juga akan dipaparkan faktor yang mendorong

Islam Berkemajuan dalam tafsir ar-Tanwir.

Bab kelima yakni bab penutup. Bab ini berisi kesimpulan dari bab dua
hingga bab empat yang mencakup hasil analisis penulis terkait Islam Berkemajuan
dalam Tafsir At-Tanwir. Bab ini akan dilengkapi dengan saran-saran penulis terkait

dengan penelitian setema membahas Tafsir At-Tanwir dan Islam Berkemajuan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa:

Dalam tafsir at-Tanwir terdapat nilai-nilai dari gagasan Islam
Berkemajuan. Bentuk Islam Berkemajuan yang ada dalam tafsir tersebut
antara lain sebagai berikut: Pertama, Wawasan Ketuhanan dan
Keberagamaan. Kedua, Pandangan tentang masa depan dunia. Ketiga,
Mengakui sains sebagai basis keilmuan. Keempat, Pemahaman bahwa
manusia adalah sebaik-baik ciptaan.

Tafsir at-Tanwir merupakan hasil fusion of horizon antara teks al-Qur’an
dengan Muhammadiyah sebagai penafsir. Faktor yang mendorong Islam
Berkemajuan dalam Tafsir at-Tanwir adalah Pertama, Tafsir at-Tanwir
selalu menghadirkan makna dari suatu ayat, baik secara leksikal maupun
langsung satu ayat. Kedua, Tafsir at-Tanwir menghubungkan ayat dengan
ilmu pengetahuan yang sedang berkembang seperti sains dan ilmu sosial.
Ketiga, Tafsir at-Tanwir menyajikan kisah-kisah masa lalu secara
komperehensif dan sistematis, namun juga menarik pelajaran dari
pemaknaan tersebut. Keempat, Tafsir at-Tanwir memberikan kebaruan
dalam penafsiran berdasarkan pandangan Muhammadiyah. Di samping
itu, terdapat sedikit ketidakseimbangan fusion of horizon antara horizon

teks dengan horizon penafsir. Hal ini disebabkan karena tafsir as-Tanwir
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tidak mencantumkan asbabun nuzul dan konteks makro dalam

penafsirannya.

B. Saran

Di akhir penelitian ini, penulis hendak memberikan saran yang bisa

dilakukan untuk penelitian selanjutnya, yakni:

1.

Tafsir at-Tanwir ini memiliki kekayaan akan pengetahuan yang bisa
menjadi bahan atau tema penelitian untuk diteliti, mulai dari sumber
penafsiran, tema di dalamnya, hingga epistimologi tafsir az-Tanwir.
Penulis juga menyarankan untuk tidak tergesa-gesa dalam mengelaborasi
tafsir ini.

Tim penyusun dari tafsir az-Tanwir ini sebagian besar masih hidup dan
masih aktif di Muhammadiyah dan dunia akademik. Maka dari itu akan
lebih baik jika memungkinkan untuk mewawancara atau sekedar
mengobrol dengan para penulis dalam meneliti tentang tafsir

Muhammadiyah, baik secara umum maupun khusus tafsir az-Tanwir.
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